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Abstract — The purchase of gelato in Bogor City is not only influenced by product quality and price
but also by the community's need for gelato products. This study aims to 1) identify consumer
preferences in gelato purchases, 2) determine the most important attributes when buying gelato, and
3) identify the highest-ranking consumer attitude values in purchasing decisions for Gelato Jadul and
GlacéCo. This research was conducted using a questionnaire method with 80 respondents. The
Fishbein multi-attribute analysis method was employed to calculate the utility value and the relative
importance of each attribute. The results indicate that gelato consists of six attributes: sweetness,
texture, price, cone crispness, gelato color, and packaging. The attribute considered most important
by respondents is price, with an attitude value (Ao) of 21.10 for Gelato Jadul and 22.73 for GlacéCo.
These values indicate that the price attribute has a significant positive influence on the purchasing
decisions for both brands.
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PENDAHULUAN

Sektor industri di Indonesia terus berkembang pesat setiap tahunnya. Kemajuan dalam
industri, khususnya di bidang makanan dan minuman, telah mengalami pertumbuhan yang
sangat cepat dalam beberapa tahun terakhir [1]. Salah satu produk yang terus mengalami
peningkatan popularitas adalah es krim. Pertumbuhan konsumsi es krim di Indonesia terus
naik, dengan estimasi mencapai 75 juta liter setiap tahun. Di tahun 2013, nilai pasar es krim
tercatat sebesar Rp 3,28 triliun, meningkat sebesar 11,9 persen dibandingkan tahun
sebelumnya yang mencapai Rp 2,93 triliun. Kondisi ini memberikan kesempatan bagi para
wirausaha untuk mendirikan toko es krim, yang merupakan tempat seperti restoran kecil atau
cafe santai yang menyajikan es krim dan minuman lainnya [2].

Selain es krim terdapat cemilan manis serupa dengan tingkat kepopuleran yang
dikatakan mirip dengan es krim yaitu gelato. Gelato adalah salah satu variasi makanan es krim
yang berasal dari Italia. Dalam beberapa tahun terakhir, gelato telah menjadi makanan yang
sangat diminati di mal-mal di kota besar karena selain rasanya yang lezat, kadar lemak dalam
gelato lebih rendah dibandingkan dengan soft ice cream, menjadikannya pilihan yang lebih
sehat dan dapat membantu mengurangi angka obesitas di Indonesia [3]. Keputusan untuk
membeli adalah tindakan yang diambil konsumen setelah mengenal sebuah produk dan
memutuskan untuk membelinya. Daya tarik suatu produk berperan penting dalam
memengaruhi keputusan tersebut. Semakin banyak manfaat yang ditawarkan oleh produk,
semakin besar pula keinginan konsumen untuk melakukan pembelian [4].

Dalam hal ini, dua merek yang cukup menarik perhatian adalah Gelato Jadul dan
GlacéCo. Gelato Jadul dikenal dengan konsep tradisional yang menawarkan rasa nostalgia,
sementara GlacéCo membawa pendekatan modern dengan mengedepankan bahan-bahan sehat
dan inovasi rasa. Perbedaan konsep ini menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen yang
memiliki preferensi berbeda. Harapan terhadap keunggulan layanan berfokus pada penyediaan
layanan yang luar biasa sesuai dengan standar yang diinginkan pelanggan. Jika harapan
tersebut terpenuhi, pelanggan akan merasa puas dengan layanan yang diterima. Kepuasan ini
menjadi indikator bahwa perusahaan memiliki kualitas pelayanan yang unggul [5].
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Menganalisis preferensi konsumen terhadap kedua merek ini sangat penting untuk
memahami apa yang menjadi prioritas konsumen dalam memilih gelato. Informasi ini dapat
menjadi landasan bagi pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif, baik untuk
mempertahankan pelanggan yang ada maupun untuk menarik segmen pasar baru. Pelaku
usaha perlu memahami pengaruh preferensi yang berdampak pada konsumen saat mengambil
keputusan untuk membeli [6].

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui preferensi konsumen dalam
pembelian gelato, menentukan atribut yang paling penting dalam membeli gelato, dan
mengetahui peringkat tertinggi dari hasil analisis nilai sikap konsumen dalam Keputusan
pembelian Gelato Jadul dan GlaceCo.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di dua tempat toko gelato yaitu Gelato Jadul dan GlacéCo. Data
primer dan data sekunder digunakan dalam metode pengumpulan data. Pada penelitian ini
memanfaatkan model multiatribut fishbein sebagai ukuran dalam menilai sikap pembeli
terhadap sebuah produk. Sikap pembeli ini ditentukan oleh faktor kepercayaan dan penilaian
[7]. Preferensi konsumen terhadap suatu level atribut dapat diukur dari nilai utilitas, di mana
nilai utilitas tertinggi pada level itu biasanya lebih disukai oleh konsumen dan nilai
kepentingan relatif mendorong konsumen, salah satunya dalam pembelian dan konsumsi
gelato. Nilai sikap konsumen bisa ditentukan dengan mengukur semua atribut, berikut adalah
rumus sikap konsumen:
Keterangan :

n
Ag = E bi .ei
i=1

Ao = Sikap konsumen terhadap Gelato Jadul dan GlacéCo
bi = Tingkat kepercayaan responden terhadap tribut ke-i dari Gelato Jadul dan GlacéCo
ei = Evaluasi kepentingan responden terhadap atribut ke-i dari Gelato Jadul dan GlacéCo
n = Jumlah atribut yang dimiliki Gelato Jadul dn GlacéCo
Nilai dari tingkat kepentingan (ei) dan tingkat kepercayaan (bi) konsumen terhadap
atribut gelato diklasifikasikan sesuai dengan rentang skala interval sebagai berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Skala Interval Tingkat Kepentingan (ei) dan Tingkat Kepercayaan (bi)

Nilai Tingkat Kepentingan (ei) Nilai Tingkat Kepercayaan (bi)
1 Sangat tidak penting 1 Sangat buruk
2 Tidak penting 2 Buruk
3 Biasa saja (netral) 3 Biasa saja (netral)
4 Penting 4 Baik
5 Sangat penting 5 Sangat baik

Sumber: Data diolah (2024)

79



Nilai sikap konsumen (Ao) pada atribut gelato secara keseluruhan diklasifikasikan
sesuai dengan rentang skala interval sebagai berikut:

Tabel 2. Skala Interval Penilaian Tingkat Konsumen (Ao)

Sikap Penilaian Atribut Nilai Sikap Konsumen (Ao)
Sangat negatif 1
Negatif 2
Netral 3
Positif 4
Sangat positif 5

Sumber: Data diolah (2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gelato Jadul merupakan UMKM vyang didirikan oleh sepasang suami istri pada tahun
2018. Berdirinya Gelato Jadul didasari oleh kegemaran yang dimiliki dalam mengkonsumsi
gelato. Pangsa pasar dari Gelato Jadul yaitu seluruh kalangan yang menyukai gelato. Gelato
Jadul memiliki banyak varian rasa tetapi beberapa masih menggunakan perasa.

GlacéCo merupakan salah satu unit usaha yang baru didirikan oleh mahasiswa sekolah
vokasi IPB pada bulan september 2024. Berdirinya GlacéCo ini bertujuan untuk seluruh
kalangan yang memiliki kebiasaan gaya hidup sehat khususnya bagi penderita lactose
intolerance. GlacéCo memiliki banyak varian rasa alami seperti sayuran, buah-buahan, dan
lainnya.

1. Karakteristik Responden

Sampel pada penelitian ini merupakan mahasiswa sekolah vokasi IPB dan pelanggan
Gelato Jadul. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 80 responden.
Responden merupakan mahasiswa sekolah vokasi IPB dan pelanggan Gelato Jadul dengan
melihat karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendapatan.

Tabel 3. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Responden  Persentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 39 48.75
Perempuan 41 51.25
21-25 55 68.75
Usia 26-45 20 25
46-50 5 6.25
Mahasiswa 55 68.75
Pekerjaan Bekerja 20 25
Ibu rumah tangga 5 6.25
< Rp500.000 40 50
Pengeluaran per bulan Rp500.000-Rp1.000.000 20 25
> Rp1.000.000 20 25

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan data yang telah diperoleh, persentase terbanyak responden yang membeli
gelato di Gelato Jadul dan GlacéCo adalah perempuan yaitu 41 responden (51.25%) dengan
usia responden rata-rata 12-25 tahun yaitu sebanyak 55 responden (68.75%) yang merupakan
mahasiswa dengan jumlah responden sebanyak 55 (68.75% dan memiliki pengeluaran per
bulan >Rp500.000 sebanyak 40 responden (50 %).
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2. Preferensi Konsumen terhadap Gelato Jadul dan GlacéCo

Preferensi konsumen merupakan sesuatu yang diamati, suatu pilihan utama, dan
merupakan kebutuhan prioritas bagi konsumen. Preferensi konsumen sangat penting
dilakukan untuk membantu produsen merancang strategi pemasaran yang tepat untuk menarik
konsumen dan juga dapat membantu produsen untuk melihat apakah atribut yang ditawarkan
pada produk sudah memenuhi harapan konsumen atau belum [8]. Preferensi terhadap atribut
gelato dapat ditentukan melalui analisis yang dilakukan menggunakan model fishbein.
Analisis multiatribut fishbein dilakukan dengan menghitung nilai rataan masing-masing
atribut produk gelato pada seluruh responden.

Terdapat tujuan atribut pada penelitian ini yaitu rasa manis (1), tekstur (2), harga (3),
kerenyahan cone (4), warna gelato (5), kemasan (6).

Tabel 4. Tingkat Kepentingan Atribut Gelato

No Atribut Skor Evaluasi Kepentingan Peringkat
1  Rasamanis 4.39 3

2 Tekstur 4.75 2

3 Harga 4.85 1

4 Kerenyahan cone 4.19 5

5  Warna gelato 3.95 6

6 Kemasan 4.29 4

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel 4 dapat menunjukkan bahwa persentase tingkat kepentingan atribut gelato yang
menjadi acuan responden terhadap penilaian Gelato Jadul dan GlacéCo sangat beragam. Hal
ini juga dapat dilihat dari skor evaluasi kepentingan (ei) dan tingkat peringkat pada setiap
atribut yang menjadi penilaian memiliki jumlah nilai yang berbeda. Hasil penilaian sikap
responden terhadap tingkat kepentingan atribut gelato berdasarkan atribut secara keseluruhan
dapat dikategorikan ke dalam tingkat kepentingan sangat penting.

Tingkat peringkat atribut juga dapat menjadi acuan untuk dapat mengetahui atribut mana
yang menjadi faktor utama kepentingan atribut gelato. Berdasarkan hasil peringkat atribut
paling tinggi yaitu atribut harga produk dengan skor evaluasi kepentingan (ei) 4.85.
Responden juga menganggap bahwa tekstur dan rasa manis merupakan tingkat peringkat yang
menjadi pertimbangan dengan melihat nilai skor evaluasi kepentingan (ei) 4.75 dan 4.39.
Adapun atribut dengan tingkat peringkat terendah yaitu atribut warna gelato dengan skor
evaluasi kepentingan (ei) 3.95. Warna gelato berada pada peringkat terendah karena hanya
dinilai sebagai tampilan luar dari suatu produk gelato.

Tabel 5. Tingkat Kepercayaan Responden Terhadap Gelato Jadul dan GlacéCo

No Atribut Gelato Jadul GlacéCo
Evaluasi Peringkat Evaluasi Peringkat
Kepercayaan Kepercayaan
(bi) (bi)

1 Rasa manis 3.43 6 4.39 4
2 Tekstur 3.73 4 4,71 1
3 Harga 4.35 1 4.69 2
4 Kerenyahan cone 3.98 3 4.34 5
5 Warna gelato 4.01 2 4.33 6
6 Kemasan 3.59 5 4.60 3

Sumber: Data diolah (2024)
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Kepercayaan dinilai berdasarkan dua dimensi, yaitu kompetensi dan kebijakan
kompetensi, yang dapat menghasilkan kepercayaan terhadap merek [9]. Hasil analisis pada
tabel diatas memperlihatkan dimensi evaluasi kepercayaan (bi) terhadap Gelato Jadul dan
GlacéCo. Data tersebut menunjukkan hasil analisis evaluasi kepercayaan responden terhadap
Gelato Jadul dengan nilai atribut yang tertinggi yaitu atribut harga dengan nilai skor evaluasi
kepercayaan (bi) 4.35 yang berarti atribut harga dianggap penting bagi responden pelanggan
Gelato Jadul. Berbeda dengan hasil analisis evaluasi kepercayaan (bi) responden terhadap
GlacéCoi dengan nilai atribut yang tertinggi yaitu atribut tekstur dengan nilai skor evaluasi
kepercayaan (bi) 4.71 yang berarti atribut tekstur merupakan atribut yang dianggap penting
bagi responden mahasiswa sekolah vokasi IPB.

Hasil analisis pada tabel evaluasi kepercayaan (bi) dapat disimpulkan atribut yang
dianggap tidak penting bagi responden Gelato Jadul yaitu atribut rasa manis dengan nilai skor
3.43 sedangkan bagi responden GlacéCo yaitu atribut warna gelato dengan nilai skor 4.33.
Atribut evaluasi kepercayaan (bi) responden kedua gelato tersebut sangat berbeda didasarkan
dengan beragam selera responden pada Gelato Jadul dan GlacéCo.

3. Sikap Konsumen terhadap Gelato Jadul dan GlacéCo

Sikap adalah sejenis tanggapan terhadap suatu objek yang bisa mendukung atau tidak
mendukung, yang mencerminkan pola tertentu dalam perasaan, pemikiran, dan perilaku
konsumen [10] Sikap mencerminkan pandangan atau perasaan konsumen terhadap suatu
objek, apakah mereka menyukainya atau tidak. Selain itu, sikap juga mencerminkan
kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat yang dimiliki oleh suatu objek.
Kepercayaan konsumen ini didasari oleh pemahaman mereka terhadap objek tersebut,
termasuk atributnya dan manfaat yang diberikan.

Tabel 6. Analisis Sikap Konsumen Terhadap Gelato Jadul dan GlacéCo

No Atribut Gelato Jadul GlacéCo
(bi) Sikap Peringkat (bi) Sikap Peringkat
Konsumen Konsumen
(A0) (A0)
1 Rasa manis  4.39 3.43 15.03 6 4.39 19.25 4
2 Tekstur 475 3.73 17.69 2 471 22.38 2
3 Harga 4.85 4.35 21.10 1 4.69 22.73 1
4 Kerenyahan 4.19 3.98 16.65 3 434 18.16 5
cone
5 Warnagelato 3.95 4.01 15.85 4 4.33 17.08 6
6 Kemasan 4,29 3.59 15.38 5 4.60 19.72 3

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan sikap konsumen terhadap atribut Gelato Jadul
dan GlacéCo. Hasil analisis ini responden menilai harga yang dimiliki oleh Gelato Jadul dan
tekstur yang dimiliki GlacéCo termasuk dalam kategori sangat penting, yang berarti bahwa
responden mendapatkan harga yang dimiliki Gelato Jadul dan tekstur yang dimiliki GlacéCo
sesuai dengan kepentingan para responden. Responden menunjukkan atribut yang positif
terhadap kedua atribut tersebut. Atribut-atribut terhadap kedua toko gelato tersebut
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menunjukan sikap positif seperti pada rasa manis, kerenyahan cone, warna gelato, dan
kemasan. Oleh karena itu, atribut yang memiliki nilai tertinggi maupun terendah dapat
dijadikan keunggulan yang harus dipertahankan kualitasnya dan kekurangan yang harus
ditingkatkan kembali agar lebih baik.

Seseorang yang menunjukkan pandangan positif terhadap suatu produk, kemungkinan
besar akan memilih dan membeli merek tersebut [11]. Responden menunjukkan sikap yang
positif dengan memberikan nilai yang baik pada atribut-atribut Gelato Jadul dan GlacéCo.
Sikap konsumen (Ao) yang tertinggi terhadap suatu atribut Gelato Jadul dan GlacéCo
menunjukan bahwa atribut tersebut merupakan atribut yang dominan dipilih oleh responden
dalam keputusan pembelian. Urutan dari tingkat kepentingan atribut yang paling penting pada
Gelato Jadul adalah atribut (1) harga, (2) tekstur, (3) kerenyahan cone, (4) warna gelato, (5)
kemasan, dan (6) rasa manis. Sedangkan tingkat kepentingan atribut yang paling penting pada
GlacéCo adalah atribut (1) harga, (2) tekstur, (3) kemasan, (4) rasa manis, (5) kerenyahan
cone, dan (6) warna gelato.

KESIMPULAN

Berdasarkan karakteristik konsumen yang membeli produk gelato di Gelato Jadul dan
GlacéCo berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan yaitu sebesar 51.25%. Usia
rata rata yang mengkonsumsi gelato yaitu 21-25 tahun yang berprofesi sebagai mahasiswa.
Rata-rata pengeluaran konsumen yang mengkonsumsi produk gelato yaitu berkisar
>Rp5.00.000.

Berdasarkan preferensi konsumen disimpulkan bahwa dalam membeli gelato
mempertimbangkan 6 atribut yaitu rasa manis, tekstur, harga, kerenyahan cone, warna gelato,
dan kemasan. Atribut yang dianggap paling penting oleh responden dalam membeli gelato
yaitu (1) Atribut harga dengan nilai 4.85 dan (2) Atribut tekstur dengan nilai 4.75. Sedangkan
berdasarkan sikap konsumen terhadap Gelato Jadul dan GlacéCo (Ao) dengan nilai tertinggi
yaitu (1) Atribut harga dengan nilai 22.73 dan (2) Atribut tekstur dengan nilai 22.38. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kedua atribut menjadi penentu utama dalan
keputusan pembelian dan memiliki sikap positif yang dapat dipertahkan dan ditingkatkan.

Dengan memahami preferensi konsumen yang sudah dilakukan maka diperlukan
penerapan strategi pemasaran yang tepat. Fokus pada harga dan tekstur yang sesuai dengan
target pasar, yaitu anak muda yang akan memperkuat posisi mereka di pasaran. Dengan
memprioritaskan aspek-aspek ini, Gelato Jadul dan GlacéCo tidak hanya berpotensi
memperluas jangkauannya tetapi juga menjadi salah satu merek gelato favorit seluruh
kalangan khususnya anak muda.
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